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ABSTRAK 
Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan metode antropometri yang dilakukan 
dengan mengukur berat badan dan tinggi badan untuk mengklasifikasi nilai berat badan 
seseorang. Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) merupakan metode antropometri 
yang digunakan untuk menilai komposisi massa tubuh baik massa air, musculoskeletal 
dan yang utama adalah massa lemak tubuh. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara kedua metode antropometri tersebut dan melihat 
perbandingan hasil dari komposisi massa tubuh. Desain penelitian adalah deskriptif 
analitik dengan pendekatan cross sectional, tekhnik sampling menggunakan kuota 
sampling, jumlah sampel 41 responden. Analisis data dengan analisis uji korelasi Pearson 
(tingkat signifikansi α = 0,05, p – value < α). Hasil Indeks Massa Tubuh (IMT) 25 
responden normal (61%), hasil Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) 29 responden 
normal (71%) dengan massa lemak antara (11,00 – 37,30, rata – rata 24,05). Didapatkan 
sebuah hasil hubungan positif antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan komposisi 
lemak tubuh (r = 0,708, p < 0,000). Indeks Massa Tubuh (IMT) dan komposisi lemak 
tubuh mempunyai hubungan yang signifikan (p < 0,000). Dapat disimpulkan bahwa 
Indeks Massa Tubuh (IMT) berkorelasi kuat dengan massa lemak tubuh yang diukur 
dengan menggunakan metode Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) namun metode 
Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) tidak lebih baik dari pada metode Indeks Massa 
Tubuh (IMT) sebagai parameter untuk mengetahui komposisi massa tubuh. 
 




Body Mass Index (BMI) is an anthropometric method performed by measuring 
the body weight and height to classify one’s body mass index. Bioelectrical Impedance 
Analysis (BIA) is an anthropometric method used to asses the body mass composition, 
including water mass, musculoskeletal, and mainly the body fat mass. The purpose of this 
study is to find the relationship between the two methods of anthropometry and to look 
for the comparison of the body mass composition resulted from the two methods. The 
design of this study is descriptive analytics with a cross-sectional approach. Sampling 
technique used is quota sampling, with 41 respondents. Data analysis is conducted 
through Pearson correlation test analysis (level of significance  α = 0.05, p – value < α). 
The results of this study show that the Body Mass Index (BMI) of 25 respondents is 
normal (61%), meanwhile the result from BIA indicates 29 respondents as normal (71%) 
with a fat mass between (11.00 to 37.30, 24.05 in average). It is obtained a positive 
relationship between Body Mass Index (BMI) and the body fat composition (r = 0.708, p 
<0.000). Body Mass Index (BMI) and the body fat composition have a significant 
relationship (p <0.000). In conclusion, Body Mass Index (BMI) has a strong correlation 
with the body fat mass which is measured by using the Bioelectrical Impedance Analysis 
(BIA) method. Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) method is no better than Body 
Mass Index (BMI) method as a parameter to determine the body mass composition.   
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PENDAHULUAN 
Pengukuran komposisi massa tubuh lebih penting daripada hanya sekedar 
melihat dan menghitung berat badan. Komposisi tubuh menunjukan perbandingan 
antara massa lemak, massa tulang, jumlah cairan tubuh, jaringan organ dan otot. 
Rata – rata seseorang mempunyai mempunyai antara 3 - 12 persen lemak esensial, 
10 - 22 persen lemak non esensial pada pria dan 20 - 32 persen pada wanita. 
Komposisi tubuh dapat digunakan untuk mengidentifikasi suatu resiko penyakit 
dan mengevaluasi status nutrisi seseorang (Haidari et al., 2014). Seorang 
dikatakan overweight bila berat badannya 10 – 20% berat badan normal, 
sedangkan seseorang disebut obesitas apabila kelebihan berat badan mencapai 
lebih 20% dari berat normal. Obesitas saat ini menjadi permasalahan dunia 
bahkan Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) mendeklarasikan sebagai epidemic 
global pada tahan 2016. Menurut data Riset Kesehatan Dasar tahun 2007, 
prevalensi nasional obesitas umum pada penduduk berusia 15 tahun keatas pada 
laki – laki sebesar 13,9% dan pada perempuan sebesar 23,8%, sedangkan menurut 
data Estimasi Sasaran Program Kesehatan prevalensi obesitas tahun 2014 
mencapai 20,5% (Konsumsi and Food, 2018). 
Antrpometri adalah pengukuran variasi dari dimensi fisik dan komposisi 
kasar tubuh manusia pada tingkat usia dan status gizi berbeda. Penilaian 
antropometri dilakukan melalui dimensi fisik dan komposisi kasar tubuh. Hasil 
pengukuran kemudian dibandingkan dengan standar yang berlaku (Universitas 
Muhammadiyah Purwokerto. Program Studi Teknik Informatika and Pinandita, 
2011). Antropometri dan komposisi tubuh adalah prediksi dari faktor risiko untuk 
penyakit jantung, diabetes dan banyak jenis kanker maupun penyakit kronis yang 
terjadi pada orang dewasa. Oleh karena itu antropometri digunakan untuk 
menentukan komposisi tubuh yang berguna sebagai pengobatan dan pencegahan 
(Fukunaga et al., 2013). Beberapa metode antropometri seperti Indeks Massa 
Tubuh (IMT) dan Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) yang dapat digunakan 
untuk menghitung komposisi tubuh suatu individu (Ricciardi and Talbot, 2007). 
Serangkaian metode yang tersedia untuk penilaian dari komposisi massa tubuh 
harus mempertimbangkan kriteria penilaian terhadap salah satu kompartemen, 
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biaya, validitas dan reabilitas dari nilai yang diperoleh, penerapan teknik, derajat 
yang dibutuhkan untuk pelatihan pemeriksa, resiko yang terkait dengan paparan 
radiasi dan ketersediaan peralatan di lembaga kesehatan (Mialich et al., 2014). 
Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah berat badan dalam kg dibagi dengan 
kuadrat dari tinggi dalam meter, Indeks Massa Tubuh (IMT) merupakan salah satu 
cara paling umum digunakan untuk memperkirakan apakah seseorang kelebihan 
berat badan atau mungkin mengalami masalah kesehatan. Hal ini digunakan 
karena bagi kebanyakan orang berkorelasi cukup baik dengan tingkat lemak 
tubuh. Indeks Massa Tubuh (IMT) juga merupakan metode yang relatif 
mudah,murah dan non invasif. Indeks Massa Tubuh (IMT) memiliki beberapa 
kekurangan yaitu tidak memberikan indikasi distribusi lemak tubuh dan massa 
otot (Public Health England, 2015). Sedangkan Bioelectrical Impedance Analysis 
(BIA) adalah salah satu metode paling popular untuk memperkirakan lemak 
tubuh. Selain itu Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) juga merupakan 
tindakan non invasif, cepat, mudah, murah dan konsisten yang tersedia dirumah 
sakit untuk melihat jaringan tubuh, perkiraan total air tubuh dan massa bebas 
lemak (Shishkova et al., 2007). Studi telah menunjukan bahwa Bioelectrical 
Impedance Analysis (BIA) juga sangat berkorelasi dengan jaringan adiposa dan 
subkutan pada semua jenis kelamin dan menjadi cukup efektif karena dapat 
digunakan secara rutin dalam skala besar (Mittal et al., 2011). 
Pemeriksaan baku dalam komposisi tubuh untuk membantu penelitian 
menggunakan alat tanita metode Bioelectrical Impedance Analysist (BIA). Dipilih 
ini karena dalam penggunaan lebih mudah dengan biaya yang murah dan cukup 
lengkap untuk komposisi tubuh daripada metode lain dan dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan 
kadar lemak total (Archilona, Nugroho and Puruhita, 2016). 
METODE 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik dan 
pendekatan cross sectional untuk mengetahui gambaran adanya perbedaan 
komposisi massa tubuh dengan metode Indeks Massa Tubuh (IMT) dan 
Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) diukur menggunakan alat Tanita Scale 
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BC418 merk Omron. Tempat penelitian ini dilakukan di Universitas 
Muhammadiyah Malang pada populasi mahasiswa Program Studi S1 
Keperawatan angkatan 2012 - 2015 pada bulan Januari tahun 2016. Tehnik 
sampling yang digunakan adalah sampling kuota dengan besar sampel yang 
diambil sebanyak 41 mahasiswa. Kriteria inklusi mahasiswa terpilih dengan usia 
18 – 25 tahun, kriteria eksklusi mahasiswa dengan edema atau ascites dan tidak 
bersedia dijadikan sampel. Variabel bebas (Independen) dalam penelitian ini 
adalah Indeks Massa Tubuh (IMT) dan untuk variabel terikatnya (Dependen) 
adalah komposisi massa tubuh yang diukur dengan metode Bioelectrical 
Impedance Analysis (BIA). Untuk pengumpulan data yang pertama dilakukan 
dengan pengukuran tinggi badan dan berat badan untuk mengetahui kriteria Body 
Mass Index (BMI) masing – masing responden. Lalu dilakukan pengukuran 
komposisi massa tubuh dengan metode Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) 
menggunakan Tania Scale untuk mengetahui komposisi tubuh tiap responden. 
Analisis data secara statistik dilakukan menggunakan program SPSS 16. Diuji 
dengan korelasi Pearson dan didapatkan nilai p (probalitas untuk menarik 
kesimpulan). 
HASIL 
Penelitian dilakukan terhadap 41 sampel pada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Malang Program Studi S1 Keperawatan angkatan 2012 – 2015. 
Diukur nilai BMI dengan berat badan dan tinggi badan kemudian diukur 
komposisi massa tubuh dengan metode Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) 
menggunakan Tanita Scale BC418. Kemudian didapatkan data bahwa responden 
dengan usia minimum yaitu umur 17 tahun (7%), 18 tahun (12%), 19 tahun (5%), 20 
tahun (10%), 21 tahun (42%), 22 tahun (22%) dan dengan usia maksimal adalah umur 23 
tahun (2%), sedangkan rata -  rata usia responden adalah 20,4 tahun. 
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Gambar 1  Data Distribusi Frekuensi Gambaran Pengukuran Komposisi Massa 
Tubuh Dengan Menggunakan Metode Body Mass Index (BMI) 
Berdasarkan gambar 1 diatas, dapat diketahui bahwa dari 41 responden 
terdapat 6 responden (15%) memiliki hasil Body Mass Index (BMI) kurang, 25 
responden (61%) memiliki hasil Body Mass Index (BMI) normal dan 10 
responden (24%) memiliki hasil Body Mass Index (BMI) lebih, tinggi badan 
minimum responden adalah 150 cm dan maksimal 182 cm dengan nilai rata – rata 
160 cm sedangkan untuk berat badan minimum adalah 38 kg dan maksimal 100 
kg dengan nilai rata – rata 56 kg. 
 
Gambar 2 Data Distribusi Frekuensi Gambaran Pengukuran Komposisi Massa 
Tubuh Dengan Menggunakan Metode Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) 
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Berdasarkan diagram 3 dan table 3 diatas, dapat diketahui bahwa dari 41 
responden terdapat 4 responden (10%) memiliki komposisi massa tubuh kurang, 
29 responden (71%) memiliki komposisi massa tubuh normal dan 8 responden 
(19%) memiliki komposisi massa tubuh tinggi jika dihitung dengan menggunakan 
metode Bioelectrical Impedance Analysis (BIA), didapatkan nilai minimum massa 
musculo 1,69 kg dan nilai maksimal 3,32 kg dengan nilai rata – rata 2,2 kg. Untuk 
nilai minimum massa lemak adalah 11% dan maksimal 37,3% dengan nilai rata – 
rata 24%. Sedangkan untuk nilai massa air terendah adalah 45,9% dan maksimal 
65% dengan nilai rata – rata 53,33%. 
 
 
Gambar 3 Data distribusi frekuensi perbandingan pengukuran komposisi massa 
tubuh dengan menggunakan metode Body Mass Index (BMI) dan Bioelectrical 
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 Berdasarkan diagram 4 diatas dijelaskan hasil penghitungan komposisi 
massa tubuh dengan menggunakan metode Body Mass Index (BMI) dan 
Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) serta nomor responden. Hasil 1 
menunjukan komposisi kurang, 2 menunjukan komposisi normal dan 3 
menunjukan komposisi tinggi. Didapatkan perbandingan hasil dengan 
menggunakan 2 metode tersebut adalah 37 responden memiliki hasil komposisi 
tubuh yang sama dengan menggunakan metode Body Mass Index (BMI) dan 
Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) sedangkan 4 responden memiliki hasil 
komposisi tubuh yang berbeda pada responden dengan nomor 9, 18, 30 dan 39. 
Berdasarkan Tabel 3 diatas diperoleh nilai p – value 0,000 (p < 0,05), yang 
artinya ada hubungan antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dengan komposisi massa 
lemak tubuh. Sedangkan hasil uji korelasi Pearson diketahui bahwa nilai yang 
didapatkan +0,708 yang menunjukan bahwa adanya korelasi atau hubungan yang 
kuat. Sedangkan nilai korelasi sebesar +.708 dapat diartikan sebagai korelasi 
positif yaitu dimana semakin tinggi nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) maka 
semakin tinggi pula nilai lemak tubuh dengan metode Bioelectrical Impedance 
Analysis BIA. 
PEMBAHASAN 
 Hasil uji statistik yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa 
IMT dengan komposisi massa lemak tubuh dalam metode BIA mempunyai 
hubungan yang kuat dan positif. Hal ini didukung oleh beberapa penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya, (Ranasinghe et al., 2013) menyatakan IMT 
digunakan sebagai pengukuran tingkat populasi yang berguna mengetahui 
kelebihan berat badan dan obesitas. Hal ini berlaku sama untuk semua jenis 
kelamin usia dewasa. Populasi yang diambil adalah 1114 responden laki – laki 
dikelompokkan menjadi 3 kelompok yaitu usia 18 – 39, usia 40 – 59 dan usia >60 
tahun, lalu disimpulkan bahwa metode IMT berkorelasi dengan massa lemak yang 
diukur dengan metode BIA pada populasi di Asia Selatan. (Heydari, Ayatollahi 
and Zare, 2011) dalam jurnal penelitiannya di negara Iran melakukan prevalensi 
obesitas dan kelebihan berat badan menggunakan metode IMT dan BIA pada 288 
Yonathan Wiranata : Description of Comparasion of Body Mass Calculation..... 
50 
siswa dan disimpulkan bahwa kedua metode tersebut sangat berkorelasi erat 
dalam mendeteksi obesitas, namun keterbatasan dalam penelitiannya adalah 
populasi dan sampel penelitian yang digunakan hanya dalam mahasiswa saja, 
jelas indeks ini harus dievaluasi pada populasi lain juga. Sebuah penelitian yang 
dilakukan dengan lebih dari 12.000 sampel pada pria dan wanita yang meneliti 
korelasi antara Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Bioelectrical Impedance Analysis 
(BIA) dengan empat penanda biologis yang diketahui menverminkan kondisi 
medis terkait obesitas, menemukan bahwa Indeks Massa Tubuh (IMT) memiliki 
korelasi tertinggi di seluruh penanda biologis, meskipun tidak ada perbandingan 
langsung antara Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) dan Indeks Massa Tubuh 
(IMT) dalam menilai adipositas tubuh dilakukan selama penelitian sehingga 
disimpulkan Bioelectrical Impedance Analysis (BIA) tidak lebih unggul sebagai 
prediktor adipositas keseluruhan pada populasi umum (Peltz et al., 2010). 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui hasil komposisi massa tubuh manusia 
khususnya massa lemak tubuh tidak perlu menggunakan 2 buah metode yang 
berbeda yaitu Indeks Massa Tubuh (IMT) dan Bioelectrical Impedance Analysis 
(BIA) karena sudah diketahui bahwa hasil dari Indeks Massa Tubuh (IMT) sendiri 
memiliki hubungan dan berkorelasi baik dengan komposisi lemak tubuh yang 
diukur dengan menggunakan metode Bioelectrical Impedance Analysis (BIA), 
jadi cukup dilakukan salah satu metode saja sebagai parameter prediksi untuk 
menentukan komposisi tubuh seseorang, dengan manfaat yang bisa diterapkan 
dalam dunia medis dan kesehatan bahwa nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) 
ataupun komposisi massa tubuh dengan metode Bioelectrical Impedance Analysis 
(BIA) bisa sebagai prediksi untuk mencegah dan mengurangi kasus kelebihan 
berat badan dan obesitas. 
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